KHUTBAH IDUL FITRI
PANDEMI COVID-19 MENUJU TATTAQUN
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Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, wa lillahil hamdu.

Jamaah Idul Fitri yang dirahmati Allah Ta’ala.

Alhamdulillah was-syukrulillah, di hari yang berkah dan fitri ini kita
menghaturkan syukur sekaligus munajat kehadirat Allah SWT.
Semoga segenap ibadah yang telah dilakukan selama bulan suci
Ramadhan akan mengantarkan kita menggapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Amin.

Di tengah suasana yang makin tidak menentu, masih mencekamnya
situasi pandemi Covid-19, ditambah situasi ekonomi politik sosial
yang ikut goyah, orang beriman akan mampu memanfaatkan
momentumnya dengan sebaik-baiknya. Apalagi telah digodok
dengan puasa selama satu bulan, menjadikan jiwa kuat dan tahan
banting. Dengan tidak lupa senantiasa berikhtiar, berdoa, dan
memperbanyak ibadah, serta meningkatkan kualitas ibadah pasca
Ramadhan, karena semuanya dapat mengantarkan seseorang
kepada derajat takwa dihadapan Allah SWT.

Jamaah Idul Fitri yang berbahagia.

Kita menyadari bahwa pandemi Covid-19 ini adalah musibah,
sekaligus ujian kepada kita semua selaku kaum beriman. Tentu saja,
ini mengandung manfaat dan hikmah tersendiri. Di balik
mewabahnya Covid-19 ini terdapat peluang berharga bagi kaum
beriman untuk meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah SWT.
Bukan hanya dalam bentuk ritual, melainkan juga dalam hal tafakkur
atau kontemplasi yang mendalam, serta pola interaksi sosial kepada
sesama. Oleh karena itu, mari kita jadikan situasi ini sebagai sebuah
‘pondasi”’, meraih derajat taqwa yang lebih tinggi. Sebagaimana
tersurat dalam QS. Ali ‘Imran ayat 102:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan Muslim.”

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, walillahilhamdu.

Memasuki bulan Syawal, yang syawal itu sendiri maknanya adalah
peningkatan, perlu disiapkan segala hal ikhwal tentangnya. Ataupun
menyiapkan  merencanakan berbagai bentuk peningkatan-
peningkatannya, dibanding bulan-bulan sebelumnya. Diantaranya :

Pertama, Syawal sebagai bulan Takbir. Yaitu bulan memperbanyak
mengagungkan takbir tahmid dan tahlil pada hari pertama memasuki
bulan Syawal. Ini maknanya adalah setelah menjalani gemblengan
selama satu bulan penuh, maka ditutuplah atau diakhiri-lah masa
tersebut dengan mengagung Asma-Nya. Memperbanyak dzikir Maha
Besar-Nya.

Kedua, Syawal adalah bulan kembali menuju fitrah. Karenanya, hari
pertamanya disambut dengan hari raya ledul Fitri. Hari besar dimana
jiwa raga dalam suasana sepecak/selangkah kembali menuju Fitrah.
Hal demikian bisa terjadi setelah satu bulan berperang menundukkan
hawa nafsu, dibarengi dengan ibadah ritual khusus selama
Ramadhan, memperbanyak sedekah riyalat riyadoh mujahadah,
serta memperbanyak sholat malam, maka sewajarnyalah bila fitrah
manusianya kemudian selangkah menuju fitrah.

Ketiga, Syawal adalah bulan silaturahmi. Yakni melengkapi fitrah diri
yg sepecak kembali ke fitrah dg saling memaafkan, saling menyadari
kesalahan dan kekurangan diri. Jiwa yg mau dan mampu
memaafkan kesalahan sesama, adalah mendapat rahmat dan
fadhal-Nya. Akibat dari perjuangan mengendalikan diri, memerangi
nafsu ego nafsu gengsi sebulan lamanya.



Keempat, Syawal secara harfiah maknanya adalah peningkatan.
Karenanya menghadapi hari pertama kehadiran bulannya, perlu
menyiapkan niat tekad peningkatan-peningkatan, diantaranya :

1- peningkatan kualitas ibadah dan kinerjanya, baik dalam belajar,
bekerja, bermasyarakat, maupun berbagai aktifitas lainnya. Bila
sebelum Ramadhan tahun ini skala ibadah maupun kinerja masih
skala 5 misalnya, maka pada bulan Syawal ini ditingkatkan menjadi
skala 6 syukur lebih. Bila kemarin keajegan menjalani sesuatu itu
masih belum rutin, bolong-bolong, atau masih sukur ingat sukur
budhal, maka bulan Syawal ini perlu ditingkatkan untuk lebih rutin
dan kontinyu. Lebih istikomah tumakninah. Sebagaimana Sabda
Nabi Saw :
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Sesungguhnya amal yang paling dicintai Allah adalah yang terus
menerus (kontinyu, istikomah) meskipun sedikit (HR. Bukhari dan
Muslim).

2- persiapan peningkatan berikutnya adalah kecerdasan mengelola
masalah. Dep-colot masing-masing, aktifitas apapun yang dijalani,
pasti ada masalah didalamnya. Baik dari yang sederhana sampai
yang sangat ruwet, perlu disikapi dengan sebijaksana mungkin.
Kebiasaan yang cupet, mudah menyerah, atau mudah salah paham
perlu dikikis habis dengan belajar lapang dada, nglenggono, dan
menyelesaikannya dari berbagai sudut pandang, pemikiran luas, dan
jiwa dewasa. Sebab semua masalah itu pasti ada penyelesaiannya.
Berbanding lurus dengan usaha, pikiran luas, nglenggono lapang
dada, dan tentunya hidayah Tuhan sebagai kuncinya.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, walillahilhamdu.
Jamaah Idul Fitri yang berbahagia.

3- peningkatan berikutnya yang perlu mendapat perhatian serius
adalah peningkatan kualitas kebersamaan, komunikasi, dan
musyawarahan. Targetnya adalah bagaikan kompaknya lima jari
dalam mengangkat beban. Seia sekata, sangat kompak, sangat
rukun dalam mengangkat beban atau masalah. Baik yang ringan
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sedang maupun yang berat, kelima jari sangat harmonis bebarengan
mengangkatnya. Tidak membeda-bedakan ukuran bebannya, juga
tidak rumongso jadi apa dan jadi siapa dirinya maupun

4- persiapan penlngkatan berikutnya di awal bulan Syawal ini adalah
peningkatan instrospeksi dan koreksi diri. Memperbanyak membaca
kesalahan dan kekurangan diri. Sebab membaca diri ini perlu
perlakuan secara khusus dan waktu yang panjang direncana dan
ditargetkan pada diri. Bahkan secara berulang-ulang perlu diingatkan
terus.

5- persiapan dan penguatan mental bahwa covid-19 adalah ujian
menuju manusia yang bertagwa disisi-NYA. Sebagaimana firman
Allah dalam QS. Al-Anbiya : 35
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguiji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang
sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan”.

Oleh karenanya, Covid-19 adalah ujian bagi masing-masing diri,
sekaligus ujian bagi bangsa dan Negara. Sebelum pada saatnya
nanti, Tuhan menurunkan rahmat dan fadhal-NYA, mengangkat
harkat martabat pribadi yang lulus menjalani ujiannya, selangkah
menuju tattaqun. Juga harkat martabat bangsa dan negara,
selangkah menuju negara yang baldatun tayyibatun wa Rabbun ghafur.

Jamaah ledul Fitri yang berbahagia,

Demikian paparan singkat Khutbah ledul Fitri yang berjudul Pandemi
Covid-19 menuju Tattaqun.

Semampang masih hari pertama menapaki bulan Syawal, kita
pancang niat tekad yang kuat memperbaiki kekurangan kelemahan
yang ada selama ini. Kita kencangkan ikat pinggang menuju
perbaikan dan peningkatan ibadah, kinerja, daya mahabbah,
maupun peningkatan segalanya. Harapannya, semoga apa yg telah
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kita jalani selama Ramadhan di tahun ini, dan segala rencana
aktifitas setahun kedepan, diterima Allah Swt. Mendapat limpahan
berberan sawab dan berkah pangestu Rasulullah Saw... Amin.
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